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Abstract: Penelitian ini menganalisis stres kerja
sebagai mekanisme penghubung antara lingkungan
kerja dan kinerja karyawan pada Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) berbasis desa adat. Isu ini
penting karena penelitian terdahulu masih
menunjukkan inkonsistensi arah pengaruh stres kerja
terhadap kinerja. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain kausal dan
metode sensus terhadap 60 karyawan LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan PLS-SEM
dengan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap stres kerja, dan stres
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Stres kerja juga memediasi secara parsial
hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja
karyawan. Temuan ini memperluas pemahaman
mengenai stres kerja dengan menunjukkan bahwa
tekanan kerja yang terstruktur dan terkendali dapat
berperan sebagai eustress yang mendorong
produktivitas. Implikasi penelitian menegaskan
pentingnya penguatan lingkungan kerja fisik dan
nonfisik serta pengelolaan stres kerja proporsional
pada lembaga keuangan berbasis komunitas adat.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusi ia merupakan elemen strategiis yang menentukan keberhasiilan

oirganiisasii dalam mencapaii tujuan secara efektiif dan efiisiien (Hasi ibuan, 2017) . Karyawan tiidak
hanya diipandang sebagaii biiaya oirgani isasii, tetapii juga sebagaii sumber daya yang memiiliikii

kapasiitas untuk memperkuat daya saiing, meniingkatkan proiduktiiviitas, dan menciiptakan
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keberlanjutan oirganiisasii (Roibbiins & Judge, 2017) . Dalam kointeks lembaga keuangan loikal,
kiinerja karyawan menjadii iindiikatoir pentiing karena kualiitas pelayanan, ketepatan admiiniistrasii,
pencapaiian target, dan pengendaliian riisiikoi oiperasi ioinal sangat bergantung pada kemampuan
karyawan dalam menjalankan tugasnya.

Lembaga Perkredi itan Desa (LPD) Desa Adat Kesiiman merupakan lembaga keuangan
berbasiis desa adat yang memiiliikii fungsii ekoinoimii dan soisiial bagii masyarakat Kesiiman. LPD iinii

memiiliikii peran dalam mendoiroing pembangunan ekoinoimii desa, memperluas kesempatan
berusaha, serta memperlancar siirkulasii keuangan masyarakat. Walaupun demiikiian, hasi il
oibservasii awal menunjukkan bahwa beberapa permasalahan kiinerja masiih diitemukan pada
berbagaii diiviisii. Permasalahan tersebut meliiputii belum oiptiimalnya pencapai ian target tabungan
oileh koilektoir, adanya kredi it bermasalah, keterbatasan pengawasan iinternal, belum oiptiimalnya
fungsii keamanan, dan keterbatasan siistem pemantauan absensii pegawaii.

LPD Desa Adat Kesiman Denpasar Bali masih belum menggunakan software untuk
membantu perhitungan tingkat kinerja karyawan seperti software Key Performance Indicator (KPI)
sehingga LPD Desa Adat Kesiman Denpasar Bali memiliki target untuk divisi yang ada dan job desk
untuk setiap karyawan yang ada di masing masing divisi, yang nantinya akan membantu penilaian
kuantitas kerja karyawan yang menjadi indikator pada kinerja karyawan.

Permasalahan kiinerja tersebut tiidak dapat diilepaskan darii koindiisii liingkungan kerja
(Wiinarsi ih et al., 2020). Li ingkungan kerja fi isiik pada LPD Desa Adat Kesi iman masiih menghadapii

beberapa kendala, seperti i keterbatasan lahan parkiir, keterbatasan toiiilet, alat kerja yang belum
sepenuhnya memadai i, serta kebiisiingan darii pasar dan aktiiviitas adat. Li ingkungan kerja noinfiisiik
juga memerlukan perhati ian karena koimuniikasii antara karyawan dan atasan serta umpan baliik
kerja belum sepenuhnya oiptiimal. Koindiisii tersebut dapat memengaruhi i kenyamanan, koinsentrasii,
dan proiduktiiviitas karyawan.

Stres kerja juga menjadii faktoir pentiing dalam menjelaskan variiasii kiinerja karyawan
Qoyyimah et al. (2020) . Pada bagi ian teller dan krediit, tekanan kerja muncul karena tiinggi inya
jumlah nasabah, keterbatasan waktu iistiirahat, dan tuntutan penyelesai ian lapoiran secara cepat.
Secara teoireti is, stres kerja dapat memberi ikan dua koinsekuensii yang berbeda. Stres yang
berlebiihan dapat menurunkan kiinerja, sedangkan stres yang masiih berada pada tiingkat oiptiimal
dapat mendoiroing karyawan untuk lebiih foikus, diisiipliin, dan proiduktiif. Perbedaan temuan
peneliitiian sebelumnya mengenai i arah pengaruh stres kerja terhadap kiinerja memperkuat urgensii

untuk menempatkan stres kerja sebagaii vari iabel mediiasii.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja, stres kerja,

dan kinerja karyawan masih menghasilkan temuan yang beragam. Nurhandayani (2022)
menemukan bahwa lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan beban kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, sehingga lingkungan kerja dapat dipahami sebagai salah satu faktor penting
dalam pembentukan kinerja. Damayanti dan Subagja (2023) juga menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sedangkan stres kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Temuan tersebut sejalan dengan Kusuma et al.
(2023) yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja berperan dalam meningkatkan kinerja,
sedangkan stres kerja dapat menjadi faktor yang menekan kinerja apabila tidak dikelola secara
tepat.

Namun, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh stres kerja terhadap kinerja
tidak selalu bersifat negatif. Sari (2021) menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama ketika tekanan kerja masih berada dalam batas
yang dapat dikelola dan didukung oleh sistem penghargaan organisasi. Rezeki et al. (2022)
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bahkan menempatkan stres kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara lingkungan
kerja dan kinerja, yang menunjukkan bahwa stres kerja dapat menjadi mekanisme psikologis
yang menjelaskan bagaimana lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu,
Wicaksono dan Liana (2024) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai, sedangkan stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Perbedaan
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya empirical gap mengenai arah dan peran stres kerja
dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini memposisikan stres kerja
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
Penempatan stres kerja sebagai variabel mediasi menjadi penting karena lingkungan kerja yang
kondusif tidak hanya dapat memengaruhi kinerja secara langsung, tetapi juga dapat membentuk
tekanan kerja yang lebih terarah dan terkendali. Dalam konteks LPD Desa Adat Kesiman,
karyawan menghadapi tuntutan pelayanan, pencapaian target, pengelolaan kredit, penyelesaian
laporan, serta tanggung jawab sosial kepada masyarakat adat. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi relevan untuk menjelaskan apakah stres kerja berperan sebagai mekanisme penghubung
antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan pada lembaga keuangan berbasis desa adat.

LANDASAN TEORI
Goal Setting Theory

Goal Setting Theory dikembangkan oleh Locke (1968) dan menjelaskan bahwa tujuan
kerja yang jelas, spesifik, menantang, serta didukung oleh umpan balik dapat meningkatkan
motivasi dan kinerja individu. Locke dan Latham (2002) menegaskan bahwa karyawan akan
menunjukkan kinerja yang lebih baik apabila mereka memahami target kerja, memiliki komitmen
terhadap tujuan, serta memperoleh dukungan organisasi dalam proses pencapaiannya. Dalam
penelitian ini, Goal Setting Theory digunakan untuk menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif dapat membantu karyawan mencapai tujuan kerja secara lebih efektif. Selain itu, tujuan
kerja yang menantang dapat menimbulkan tekanan kerja tertentu, tetapi tekanan tersebut dapat
berperan positif apabila masih berada pada tingkat yang dapat dikelola. Oleh karena itu, teori ini
relevan untuk menjelaskan hubungan antara lingkungan kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar Bali.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja yang kondusif memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian kinerja
karyawan. Ketika lingkungan kerja mampu memenuhi kebutuhan karyawan, baik dari aspek fisik
maupun nonfisik, maka karyawan akan merasa lebih nyaman, fokus, dan terdorong untuk
menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan
kepuasan kerja, mengurangi tekanan kerja yang berlebihan, serta berdampak positif terhadap
kinerja secara menyeluruh (Sarip & Mustangin, 2023). Penelitian Firjatullah et al. (2023)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan tersebut
sejalan dengan Jelatu dan Kasmiati (2024), yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai melalui penempatan kerja yang tepat. Tiniari et al.
(2024) juga menemukan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut.
H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Kesiman Denpasar.
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja
Lingkungan kerja juga dapat memengaruhi tingkat stres kerja karyawan. Kondisi fisik yang
kurang nyaman, beban kerja yang tinggi, keterbatasan fasilitas, kurangnya dukungan sosial, serta
hubungan interpersonal yang tidak harmonis dapat meningkatkan tekanan psikologis di tempat
kerja (Badri, 2020). Sebaliknya, lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung dapat
membantu karyawan mengelola tuntutan pekerjaan secara lebih baik. Octarina dan Ardana (2022)
menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan dengan stres kerja, sehingga lingkungan
kerja yang tidak kondusif dapat meningkatkan tekanan kerja karyawan. Rezeki et al. (2022) juga
menempatkan stres kerja sebagai variabel penting yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan
kinerja. Dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka stres
kerja yang bersifat negatif atau berlebihan dapat ditekan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
kedua dirumuskan sebagai berikut.
H2: Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja pada LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar.
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang muncul ketika tuntutan pekerjaan tidak seimbang
dengan kemampuan, waktu, dan sumber daya yang dimiliki karyawan. Stres kerja yang tidak
dikelola dengan baik dapat menurunkan konsentrasi, menghambat penyelesaian tugas,
menurunkan kepuasan kerja, serta berdampak negatif terhadap kinerja karyawan. Qoyyimah et al.
(2020) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada bagian
produksi PT INKA Multi Solusi Madiun. Qoyyimah et al. (2020) juga mengkaji stres kerja
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, Winoto dan Perkasa
(2024) menegaskan bahwa stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja merupakan faktor yang
perlu diperhatikan dalam menjelaskan kinerja karyawan. Berdasarkan argumentasi teoretis bahwa
stres kerja berlebihan dapat menghambat kinerja, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut.
H3: Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar.
Peran Stres Kerja sebagai Mediasi dalam Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
Lingkungan kerja tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, tetapi juga dapat
berpengaruh secara tidak langsung melalui stres kerja. Lingkungan kerja yang tidak mendukung
dapat meningkatkan tekanan kerja, sedangkan lingkungan kerja yang kondusif dapat membantu
karyawan mengelola tekanan tersebut secara lebih efektif. Dalam hubungan ini, stres kerja
berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjelaskan bagaimana lingkungan kerja
memengaruhi kinerja karyawan. Octarina dan Ardana (2022) menemukan bahwa stres kerja
memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Rezeki et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa stres kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
lingkungan kerja dan kinerja. Dengan demikian, stres kerja dapat diposisikan sebagai variabel
perantara yang menjembatani pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
uraian tersebut, hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut.
H4: Stres kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar.
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Sumber : Kajian Teori dan Hasil Penelitian Sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif dengan desaiin asoisiiatiif karena

peneliitiian bertujuan untuk mengujii hubungan kausal antarvariiabel (Sugiioinoi, 2019) . Loikasii

peneliitiian adalah LPD Desa Adat Kesiiman yang beralamat dii Jalan Wariibang Noi. 22, Kesiiman
Petiilan, Kecamatan Denpasar Tiimur, Koita Denpasar. Oibjek peneli itiian adalah kiinerja karyawan
yang diijelaskan oileh liingkungan kerja dan stres kerja sebagai i vari iabel mediiasii. Poipulasii

peneliitiian adalah seluruh karyawan LPD Desa Adat Kesiiman yang berjumlah 60 oirang. Tekniik
penentuan sampel menggunakan sampliing jenuh atau sensus karena seluruh anggoita poipulasii

diigunakan sebagaii respoinden. Data priimer diikumpulkan melaluii kuesiioiner dengan skala Li ikert
liima poiiin, mulaii dari i sangat tiidak setuju sampai i sangat setuju. Data sekunder diiperoileh melaluii

doikumen oirganiisasii dan iinfoirmasii pendukung dari i LPD Desa Adat Kesiiman.
Variiabel liingkungan kerja diiukur melaluii tujuh iindiikatoir yang mencakup aspek fi isiik dan

noinfiisiik. Vari iabel stres kerja diiukur melaluii delapan iindiikatoir yang mencakup beban kerja,
waktu kerja, umpan baliik, dan tanggung jawab. Vari iabel kiinerja karyawan diiukur melaluii

delapan iindiikatoir yang mencakup kualiitas, kuantiitas, ketepatan waktu, dan iiniisiiatiif atau
kemampuan.

Tekniik analiisiis data menggunakan Partiial Least Squares Structural Equatiioin Moideliing
(PLS-SEM) melaluii SmartPLS 4 (Hai ir et al., 2014). Analiisiis diilakukan melaluii tiiga tahap, yai itu
evaluasii oiuter moidel, evaluasii iinner moidel, dan pengujiian hiipoitesiis. Evaluasii oiuter moidel
mencakup coinvergent valiidiity, diiscriimiinant valiidiity, Average Vari iance Extracted, dan
Croinbach's Alpha. Evaluasii iinner moidel mencakup R Square, F Square, dan moidel fiit melaluii

SRMR. Pengujiian hiipoitesiis diilakukan dengan boioitstrappiing pada tiingkat siigni ifiikansii 5 persen.
Alur peneliitiian iinii diisusun secara siistematiis agar proises pengujiian empiiriis dapat diilakukan secara
runtut mulaii darii iidentiifi ikasii fenoimena sampaii iinterpretasii hasiil. Alur metoide peneliitiian
diisajiikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur Metoide Peneliitiian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Respoinden peneliitiian berjumlah 60 oirang karyawan LPD Desa Adat Kesiiman. Mayo iriitas
respoinden berjeniis kelamiin lakii-laki i sebanyak 39 oirang atau 65,0 persen, sedangkan perempuan
sebanyak 21 oirang atau 35,0 persen. Berdasarkan usiia, respoinden paliing banyak berada pada
keloimpoik usiia dii atas 40 tahun sebanyak 24 oirang atau 40,0 persen. Berdasarkan lama bekerja,
mayo iriitas respoinden memiiliikii masa kerja 1 sampaii 5 tahun sebanyak 29 oirang atau 48,3 persen.
Berdasarkan pendi idiikan, mayoiriitas respoinden berpendi idiikan SMA atau sederajat sebanyak 30
oirang atau 50,0 persen. Diistriibusii diiviisii menunjukkan bahwa respoinden terbanyak berasal darii

bagiian Dana sebanyak 14 oirang atau 23,3 persen.
Tabel. 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Dominan Jumlah dan Persentase
Jeniis Kelamiin Lakii-lakii 39 oirang (65,0%)
Usiia > 40 tahun 24 oirang (40,0%)
Lama Bekerja 1-5 tahun 29 oirang (48,3%)
Pendiidiikan SMA/Sederajat 30 oirang (50,0%)
Diiviisii Dana 14 oirang (23,3%)
Sumber : data diolah (2026)
Evaluasi Outer Model

Evaluasii oiuter moidel menunjukkan bahwa seluruh iindiikatoir pada vari iabel liingkungan
kerja, stres kerja, dan kiinerja karyawan memenuhii valiidiitas koinvergen karena niilaii oiuter loiadiing
berada dii atas batas miiniimum 0,60. Niilaii AVE seluruh koinstruk juga lebiih besar darii 0,50
sehiingga koinstruk memiiliikii valiidiitas koinvergen yang memadaii. Reliiabi iliitas iinstrumen
diinyatakan bai ik karena niilaii Croinbach's Alpha setiiap variiabel lebiih besar darii 0,70.

Tabel 2. Average Variance Extracted dan Reliabilitas
Variabel AVE Cronbach's Alpha
Kiinerja Karyawan (Y) 0,779 0,959
Liingkungan Kerja (X) 0,872 0,975
Stres Kerja (M) 0,857 0,976
Sumber : data diolah (2026)

Evaluasi Inner Model
Evaluasii iinner moidel menunjukkan bahwa niilaii R Square kiinerja karyawan sebesar 0,673.

Niilaii tersebut berartii bahwa 67,3 persen vari iasii kiinerja karyawan dapat diijelaskan oileh
liingkungan kerja dan stres kerja, sedangkan 32,7 persen diijelaskan oileh vari iabel laiin dii luar
moidel. Niilaii R Square stres kerja sebesar 0,365 menunjukkan bahwa 36,5 persen vari iasii stres
kerja dapat diijelaskan oileh liingkungan kerja. Niilaii SRMR sebesar 0,075 menunjukkan bahwa
moidel memenuhii kri iteriia moidel fiit karena niilaiinya lebiih keciil dari i 0,10.

Tabel 3. R Square dan Model Fit
Variabel R Square R Square Adjusted Keterangan
Kiinerja Karyawan
(Y)

0,673 0,662 Kuat

Stres Kerja (M) 0,365 0,355 Sedang
SRMR 0,075 0,075 Moidel fi it
Sumber : data diolah (2026)
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Hubungan Variabel F Square Kategori
Liingkungan Kerja → Kiinerja
Karyawan

0,485 Besar

Liingkungan Kerja → Stres
Kerja

0,576 Besar

Stres Kerja → Kiinerja
Karyawan

0,334 Sedang menuju besar

Sumber : data diolah (2026)

Pengujian Hipotesis
Hasiil pengujiian hiipoitesiis menunjukkan bahwa liingkungan kerja berpengaruh poisiitiif dan

siigni ifiikan terhadap kiinerja karyawan dengan koiefiisiien sebesar 0,500, t-statiistiik sebesar 2,961,
dan p-value sebesar 0,003. Li ingkungan kerja juga berpengaruh poisiitiif dan siigni ifiikan terhadap
stres kerja dengan koiefi isiien sebesar 0,605, t-statiistiik sebesar 5,053, dan p-value sebesar 0,000.
Stres kerja berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan dengan koiefiisiien
sebesar 0,415, t-statiistiik sebesar 2,327, dan p-value sebesar 0,020. Hasiil tersebut menunjukkan
bahwa H1 diiteriima, sedangkan H2 dan H3 diitoilak karena arah pengaruh empiiriis tiidak sesuaii

dengan hiipoitesiis awal yang memprediiksii arah negati if.

Tabel 5. Hasil Pengujian Direct Effect
Hubungan
Variabel

Original
Sample

T Statistics P Values Keputusan

Liingkungan
Kerja → Kiinerja
Karyawan

0,500 2,961 0,003 H1 diiteriima

Liingkungan
Kerja → Stres
Kerja

0,605 5,053 0,000 H2 diitoilak

Stres Kerja →
Kiinerja
Karyawan

0,415 2,327 0,020 H3 diitoilak

Sumber : data diolah (2026)

Hasiil pengujiian iindiirect effect menunjukkan bahwa stres kerja berperan sebagaii mediiatoir
sebagiian atau coimplementary parti ial mediiatiioin dalam hubungan antara liingkungan kerja dan
kiinerja karyawan. Jalur liingkungan kerja terhadap stres kerja, stres kerja terhadap kiinerja
karyawan, dan liingkungan kerja terhadap kiinerja karyawan sama-sama siigni ifiikan. Dengan
demiikiian, liingkungan kerja tetap memberiikan pengaruh langsung terhadap kiinerja karyawan,
tetapii pengaruh tersebut juga diiperkuat melaluii stres kerja sebagaii variiabel mediiasii.

Tabel 6. Hasil Pengujian Mediasi
Hubungan
Mediasi

P1 P2 P3 Hasil

Liingkungan
Kerja → Stres
Kerja → Kiinerja
Karyawan

0,000 0,020 0,003 Coimplementary
partiial mediiatiioin
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Sumber : data diolah (2026)

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar Bali.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,500, t-statistic sebesar 2,961, dan p-
value sebesar 0,003. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut signifikan. Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan
kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Dengan
demikian, H1 diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis yang dibangun pada bagian sebelumnya
terbukti secara empiris. Lingkungan kerja yang baik menjadi faktor penting dalam membentuk
perilaku kerja yang produktif. Lingkungan kerja fisik yang memadai, seperti fasilitas kerja, tata
ruang, penerangan, sirkulasi udara, keamanan, dan kenyamanan, dapat membantu karyawan
menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif. Lingkungan kerja nonfisik, seperti hubungan
antarpegawai, dukungan atasan, komunikasi, dan suasana kerja yang harmonis, juga dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan.

Dalam LPD Desa Adat Kesiman, hasil ini menjadi relevan karena karyawan bekerja pada
lembaga keuangan lokal yang menuntut ketelitian, ketepatan waktu, dan kualitas pelayanan.
Karyawan pada bagian dana, kredit, kas, dan administrasi membutuhkan dukungan lingkungan
kerja yang memadai agar dapat mencapai target kerja, melayani nasabah, menyelesaikan laporan,
dan menjaga ketertiban administrasi. Apabila lingkungan kerja semakin kondusif, maka
karyawan memiliki peluang lebih besar untuk bekerja secara fokus, disiplin, dan bertanggung
jawab.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap stres kerja pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar Bali. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
stres kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,605, t-statistic sebesar 5,053, dan p-value sebesar
0,000. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja
terhadap stres kerja bersifat signifikan. Namun, arah koefisien yang diperoleh adalah positif,
sedangkan hipotesis awal memprediksi arah negatif. Dengan demikian, H2 ditolak karena arah
hubungan empiris tidak sesuai dengan arah hipotesis yang dibangun.

Penolakan H2 tidak berarti bahwa lingkungan kerja tidak berhubungan dengan stres kerja.
Hasil penelitian justru menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki kontribusi besar dalam
menjelaskan variasi stres kerja karyawan. Akan tetapi, stres kerja dalam penelitian ini lebih tepat
dimaknai sebagai tekanan kerja yang masih dapat dikelola, bukan sebagai tekanan destruktif yang
melemahkan karyawan. Hal ini perlu dijelaskan karena indikator stres kerja dalam penelitian
mencakup kesesuaian beban kerja dengan kemampuan, kecukupan waktu kerja, umpan balik dari
atasan dan rekan kerja, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. Dengan demikian, skor stres
kerja yang tinggi dapat merepresentasikan tekanan kerja yang terstruktur, terkendali, dan masih
berada dalam batas fungsional.

Dalam LPD Desa Adat Kesiman, lingkungan kerja yang lebih baik dapat membuat
karyawan lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan. Karyawan yang memperoleh fasilitas kerja,
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komunikasi, dukungan atasan, dan struktur kerja yang lebih jelas akan lebih mampu memaknai
tekanan pekerjaan sebagai tantangan yang dapat diselesaikan. Oleh karena itu, hubungan positif
antara lingkungan kerja dan stres kerja dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa lingkungan
kerja yang kondusif tidak menghilangkan tekanan kerja, tetapi membantu karyawan mengelola
tekanan tersebut secara lebih terarah.

Secara teoretis, stres kerja tidak selalu bersifat negatif. Stres yang terlalu tinggi dapat
menurunkan kesehatan psikologis dan kinerja, tetapi stres yang berada pada tingkat optimal dapat
menjadi dorongan bagi karyawan untuk mengerahkan kemampuan terbaik, meningkatkan fokus
kerja, dan menyelesaikan tugas secara efektif. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa
tekanan kerja pada organisasi jasa keuangan lokal dapat berperan sebagai eustress apabila
didukung oleh lingkungan kerja yang memadai. Hasil ini berbeda dengan hipotesis awal yang
didasarkan pada pandangan bahwa lingkungan kerja yang baik akan menurunkan stres kerja.
Namun, hasil ini tetap memiliki dasar logis karena karakteristik pekerjaan di LPD menuntut
ketelitian, tanggung jawab, dan pencapaian target yang tetap menghasilkan tekanan meskipun
lingkungan kerja semakin baik.
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar Bali. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,415, t-statistic sebesar 2,327, dan p-value sebesar
0,020. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan.
Namun, arah koefisien yang diperoleh adalah positif, sedangkan hipotesis awal memprediksi arah
negatif. Dengan demikian, H3 ditolak karena arah hubungan empiris tidak sesuai dengan arah
hipotesis yang dibangun.

Penolakan H3 menunjukkan bahwa stres kerja yang terjadi pada karyawan LPD Desa
Adat Kesiman tidak sepenuhnya bersifat disfungsional. Dalam penelitian ini, stres kerja lebih
menggambarkan tekanan pekerjaan yang masih dapat dikelola oleh karyawan. Tekanan tersebut
dapat muncul dari beban kerja, batas waktu penyelesaian tugas, umpan balik pekerjaan, dan
tanggung jawab jabatan. Apabila tekanan tersebut berada pada batas yang wajar, maka karyawan
dapat terdorong untuk bekerja lebih fokus, lebih disiplin, dan lebih bertanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa stres kerja tidak selalu menurunkan kinerja. Pada tingkat
tertentu, stres kerja dapat berfungsi sebagai stimulus yang mendorong karyawan untuk
meningkatkan usaha kerja. Karyawan yang mampu mengelola beban kerja, waktu kerja, umpan
balik, dan tanggung jawab dapat menjadikan tekanan pekerjaan sebagai dorongan untuk
mencapai target organisasi. Dalam konteks LPD Desa Adat Kesiman, tekanan kerja dapat
mendorong karyawan pada bagian dana, kredit, kas, dan administrasi untuk menjaga ketelitian,
mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta mempertahankan kualitas pelayanan kepada nasabah.

Hasil ini tidak sejalan dengan hipotesis awal yang dibangun berdasarkan asumsi bahwa
stres kerja yang tinggi akan menurunkan kinerja. Namun, hasil ini sejalan dengan pandangan
bahwa stres kerja memiliki dua sisi, yaitu distress dan eustress. Distress muncul ketika tekanan
kerja melebihi kemampuan karyawan, sedangkan eustress muncul ketika tekanan kerja masih
dapat dikendalikan dan berfungsi sebagai pendorong produktivitas. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa stres kerja pada LPD Desa Adat Kesiman lebih
tepat dipahami sebagai tekanan kerja yang terkendali dan produktif.
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Peran Stres Kerja dalam Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa stres kerja memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar
Bali. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jalur lingkungan kerja terhadap stres kerja signifikan
dengan p-value sebesar 0,000, jalur stres kerja terhadap kinerja karyawan signifikan dengan p-
value sebesar 0,020, dan jalur lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan juga signifikan dengan
p-value sebesar 0,003. Selain itu, nilai specific indirect effect sebesar 0,251 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja.
Berdasarkan hasil tersebut, stres kerja terbukti memediasi hubungan antara lingkungan kerja dan
kinerja karyawan. Dengan demikian, H4 diterima.

Jenis mediasi yang terbentuk adalah complementary partial mediation. Artinya,
lingkungan kerja tetap memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, tetapi pengaruh
tersebut juga diperkuat melalui stres kerja sebagai variabel mediasi. Dengan kata lain, lingkungan
kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung melalui kenyamanan, fasilitas,
keamanan, dan dukungan sosial, tetapi juga meningkatkan kinerja secara tidak langsung melalui
pembentukan tekanan kerja yang lebih terstruktur dan dapat dikelola.

Temuan ini menjelaskan mekanisme psikologis yang menghubungkan lingkungan kerja
dengan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif membuat karyawan lebih siap
menghadapi tuntutan pekerjaan. Kesiapan tersebut membentuk stres kerja yang bersifat
fungsional, yaitu tekanan kerja yang mendorong karyawan untuk lebih fokus, bertanggung jawab,
dan produktif. Oleh karena itu, stres kerja dalam penelitian ini tidak berperan sebagai
penghambat, melainkan sebagai mekanisme penghubung yang memperkuat pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja.

Dalam LPD Desa Adat Kesiman, hasil ini memiliki makna praktis yang penting. LPD
sebagai lembaga keuangan berbasis desa adat memiliki karakteristik pekerjaan yang menuntut
ketelitian, kepercayaan, kedekatan sosial dengan nasabah, pencapaian target, serta pengendalian
risiko operasional. Kondisi tersebut secara alamiah dapat menciptakan tekanan kerja. Namun,
apabila lingkungan kerja fisik dan nonfisik dikelola dengan baik, tekanan tersebut dapat berubah
menjadi dorongan produktif yang membantu karyawan mencapai kinerja lebih baik.

Dengan demikian, pembahasan terhadap H1, H2, H3, dan H4 menunjukkan bahwa model
penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperluas
pemahaman mengenai stres kerja sebagai mekanisme mediasi yang tidak selalu bersifat negatif.
Secara praktis, manajemen LPD Desa Adat Kesiman perlu memperkuat lingkungan kerja fisik
dan nonfisik, memperbaiki komunikasi kerja, meningkatkan rasa aman, menyediakan fasilitas
kerja yang memadai, serta memonitor tekanan kerja karyawan agar tetap berada pada tingkat
yang proporsional. Strategi tersebut penting agar stres kerja tidak berkembang menjadi distress,
melainkan tetap menjadi eustress yang mendukung pencapaian kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Peneliitiian iinii menyi impulkan bahwa liingkungan kerja berpengaruh poisiitiif dan siigni ifiikan

terhadap kiinerja karyawan pada LPD Desa Adat Kesiiman Denpasar Balii. Li ingkungan kerja yang
nyaman, aman, dan mendukung hubungan kerja yang harmoiniis mampu meniingkatkan
proiduktiiviitas dan efektiiviitas kerja karyawan. Li ingkungan kerja berpengaruh poisiitiif dan
siigni ifiikan terhadap stres kerja. Hasiil tersebut menunjukkan bahwa liingkungan kerja yang
koindusiif dapat menciiptakan tekanan kerja yang masiih berada dalam batas oiptiimal dan dapat
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diikeloila oileh karyawan. Stres kerja berpengaruh poisiitiif dan siigni ifiikan terhadap kiinerja karyawan.
Stres kerja yang terkeloila dengan baiik dapat berfungsii sebagaii doiroingan kerja yang
meniingkatkan foikus, tanggung jawab, dan pencapaiian hasiil kerja. Stres kerja terbuktii memediiasii

secara parsiial hubungan antara liingkungan kerja dan kiinerja karyawan. Oileh karena iitu, LPD
Desa Adat Kesi iman perlu memperbaiikii aspek liingkungan kerja fiisiik dan noinfiisiik, memperkuat
koimuniikasii antarpegawaii, meniingkatkan keamanan kerja, serta menyedi iakan mekaniisme
pengeloilaan stres kerja yang proipoirsiioinal. Peneliitiian selanjutnya diisarankan menambahkan
variiabel laiin, sepertii moitiivasii kerja, kepuasan kerja, beban kerja, atau dukungan oirganiisasii, agar
moidel peneli itiian dapat menjelaskan kiinerja karyawan secara lebiih koimprehensi if.
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